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Abstract 

Promotion, social media, product reviews, and financial technology for shopee service products play an 

important role in determining consumer decisions in buying products repeatedly on the Shopee 

Marketplace. The purpose of this study is to understand the effect of promotion, social media, product 

reviews, and the use of financial technology for shopee service products on purchasing decisions for UNITRI 

Malang students partially. This research uses quantitative methods. Determination of the sample in this 

study using the accidental sampling method found a total sample of 70 respondents. The technique of 

collecting data used by researchers is a questionnaire. The data analysis method used is multiple linear 

regression and the SPSS program. The research results show that promotions, social media product reviews 

and financial technology have a significant influence on purchasing decisions on the Shopee Marketplace. 

Keywords: Financial Technology, Purchase Decision, Shopee Marketplace, Social Media, Promotion, 

Product Revisi 

Abstrak 

Promosi, media sosial, review produk dan pemanfaatan Financial Technology produk layanan shopee 

bertindak penting dalam menentukan keputusan konsumen dalam membeli produk dengan cara  

berulang-ulang di Marketplace Shopee. Tujuan dari penelitian untuk memahami pengaruh promosi, 

media sosial, review produk dan pemanfaatan financial technology produk layanan shopee terhadap 

keputusan pembelian pada mahasiswa UNITRI Malang secara parsial. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. Penetapan sampel penelitian ini memakai metode 

accidental sampling sehingga ditemukan jumlah sampel 70 responden. Teknik mengumpulkan data yang 

dipakai oleh peneliti adalah kuesioner. Metode analisa data yang dipakai yaitu regresi linier berganda 

dan mengunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi, media social review 

produk dan financial technology berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Marketplace 

Shopee.  

Kata kunci : Financial Technology, Keputusan Pembelian, Marketplace Shopee, Media Sosial, Promosi, 

Review Produk 

 

PENDAHULUAN 

Keadaan ketika berbelanja menjadi lebih kekinian sesuai dengan apa yang terjadi di mata 

masyarakat, salah satunya adalah berbelanja tradisional yang telah menjelma menjadi berbelanja 

berbasis online. Perilaku konsumen merupakan kegiatan langsung untuk menerima, memakai, 

dan menghentikan barang atau jasa, termasuk proses keputusan tindakan ini. Perilaku berbelanja 

pelanggan secara online ditentukan oleh budaya, sosial, diri sendiri dan individu yang dapat 

menyebabkan dampak pemilihan berbelanja online (Adhim, 2020). 

Tabel 1. Persaingan E-Commerce di Indonesia Berdasarkan Jumlah Kunjungan Tahun 2019 
E-Commerce Q1 2019 Q2 2019 Q3 2019 Q4 2019 
Tokopedia 137,200,900 140,414,500 65,953,400 67,900,300 
Bukalapak 115,256,600 89,765,800 42,874,100 39,263,300 

Shopee 74,995,300 90,705,300 55,964,700 72,973,300 
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Lazada 52,044,500 49,620,200 27,995,900 28,383,300 

Blibli 32,597,200 38,453,000 21,395,600 26,863,300 

 
Tabel 2. Persaingan E-Commerce  di Indonesia Berdasarkan Jumlah Kunjungan Tahun 2020 

E-Commerce Q1 2020 Q2 2020 Q3 2020 Q4 2020 
Shopee  71,533,300 93,440,300 96,532,300 129,320,800 
Tokopedia 69,800,000 86,103,300 84,997,100 114,655,600 

Bukalapak 37,633,300 35,288,100 31,409,200 38,583,100 

Lazada 24,400,000 22,021,800 22,674,700 36,260,600 

Blibli 17,600,000 18,307,500 18,695,000 22,413,100 

 
Tabel 3. Persaingan E-Commerce  di Indonesia Berdasarkan Jumlah Kunjungan Tahun 2021 

E-Commerce Q1 2021 Q2 2021 Q3 2021 Q4 2021 
Tokopedia 135,076,700 147,790,000 158,136,700 - 
Shopee 127,400,000 126,996,700 134,383,300 - 

Bukalapak 34,170,000 29,460,000 30,126,700 - 

Lazada 30,516,700 27,670,000 27,953,300 - 

Blibli 19,590,000 18,440,000 16,326,700 - 

Sumber: https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce/ 

Marketplace shopee meluas dan tidak mengalami penurunan dari tahun 2019-2021 sampai 

kuartal 3 di tahun 2021, hal ini didukung dengan berita yang di sebutkan bahwa shopee telah 

mengalami pertumbuhan pesat selama kuartal pertama tahun 2019, dengan peningkatan GMV 

(Gross Merchandise Value) 152,7%. Marketplace shopee juga pada tahun 2020 menjadi e-

commerce urutan pertama dalam persaingan. Pada awal tahun 2021 marketplace shopee harus 

mengalami penurunan dan menempatkan urutan ke dua di atas Tokopedia sampai kuartal 3 

tahun 2021 (Bachdar, 2018). 

Belanja online adalah pilihan karena selain inovasi yang semakin disempurnakan, lebih 

mudah bagi semua orang untuk mendapatkan semua jenis informasi dari produk yang ideal di 

internet (Roisah et al., 2023). Manfaat pada  belanja online antara lain, belanja yang lebih 

sederhana, lebih praktis, membutuhkan sedikit modal, transaksi sederhana, dan transaksi aman 

(Putra, 2020). Konsumen tidak membuang tenaga yang banyak karena dengan memanfaatkan 

ponsel yang didukung internet, maka konsumen bisa langsung melakukan transaksi pembelian 

dan pembayaran.  

Berawal dengan munculnya aplikasi belanja online hingga media sosial sebagai tempat 

menawarkan produk serta bertransaksi jual beli. Toko online adalah tempat menjual produk 

melalui internet dengan tujuan agar konsumen dapat mengetahui barang di toko online (Alchuluq 

et al., 2021). Pangsa pasar dari aplikasi belanja online tersebut tidak hanya dari beberapa 

kalangan, namun hampir setiap masyarakat sudah mengenal dan menggunakan aplikasi belanja 

online. Bahkan kalangan mahasiswa yang setiap saat memakai ponsel menjadi salah satu 

pengguna aplikasi belanja online, mahasiswa suka dengan hal praktis dan mereka lebih percaya 

melalui situs online (Heriyana, 2020);(Damayanti et al., 2022).  

Saat ini telah banyak muncul aplikasi belanja online yang cukup diminati seperti Shopee. 

Keadaan lingkungan mendukung mahasiswa mengakses informasi demi perubahan di 

lingkungan dengan adanya internet. Media berbasis internet memegang peranan penting dalam 

dunia bisnis, khusunya dibidang pemasaran dan salah satu media yang cepat menyebarkan 

sebuah informasi. Media sosial bukan hanya menjadi sebuah wadah untuk memperlihatkan diri 
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atau mengartikulasikan pikiran sesorang kepada dunia luar, namun juga sebagai wadah untuk 

mendapatkan banyak informasi (Putri, 2018; Putri, 2016). Bermacam-macam media berbasis 

web yang muncul saat ini bisa dimanfaatkan oleh pelanggan untuk mendapatkan informasi 

(Rohman et al., 2021).  

Berbelanja online dapat menghemat waktu, menghemat biaya dan memudahkan dalam 

melakukan transaksi pembelian dan pembayaraan. Generasi saat ini, bisa dikenal sebagai 

milenium paling tertarik untuk melakukan melalui pedagangan online. Berbelanja online 

merupakan kegiatan melakukan transaksi bisnis secara online melalui media online dan 

peralatan internet yang dikoordinasikan dengan internet (Vernia, 2017). Pedagangan online 

merupakan hasil dari perkembangan tren di lingkungan masyarakat sebagai salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan cara lebih efektif dan efisiensi (Atika et al., 2020). 

Seiring dengan maraknya pengguna internet dan aplikasi digital membuat pedagangan 

online mulai di lirik para investor. Salah satu aplikasi pusat tempat berbelanja yang saat ini 

sedang dimanfaatkan adalah shopee. Shopee adalah salah satu dari sekian banyak pihak yang 

memanfaatkan peluang tersebut membuka bisnis pedagang online, segmentasi pasar melaui 

mobile marketplace aplikasi moblie mereka untuk mempermudah jual dan beli melalui perangkat 

seluler. Secara umum, shopee sendiri diposisikan sebagai aplikasi tempat berbelanja (Ramadhani 

et al., 2023);(Said Mazruk et al., 2022).  

Perusahaan shopee juga menyediakan aplikasi yang memudahkan penggunaanya untuk 

membeli ataupun menjual produk dengan mengunggah foto dan menuliskan deskripsi produk 

melalui smartphone yang dimiliki. Pembeli juga memiliki sistem pencarian produk yang 

komprehensif dengan berbagai kategori dan layanan. Shopee juga memberikan informasi yang 

lengkap mengenai reputasi penjual sehingga konsumen dapat dengan bebas dan memilih (Lis, 

2018). Untuk konsumen atau calon konsumen (ulasan pelangan online) membantu calon 

konsumen membuat keputusan pembelian. Pembeli yang akan datang dapat yakin atau akan 

memiliki minat mereka menjawab tentang hal-hal yang mereka dapatkan dari informasi tentang 

produk. Media sosial dapat dengan cepat mempengaruhi  konsumen (Putri et al., 2022). 

Fintech (Financial Technology) adalah perusahaan yang tujuan utamanya untuk 

meningkatkan efisiensi sistem keuangan melalui penggunaan teknologi infomasi pada internet. 

Secara etimologi, fintech merupakan  gabungan antara finance (keuangan) dan teknologi, sejauh 

ini mengacu pada perusahaan yang terkait dengan jasa keuangan melalui penyesuaian teknologi 

informasi (Candraningrat et al., 2021). Di Indonesia, kini ban yak bermunculan bisnis-bisnis baru 

yang memanfaatkan keuntungan Fintech dan lebih dikenal unggul dari perusahaan lain yang 

memiliki keputusan yang terlalu keras dan terlalu berat. Pada saat yang sama, teknologi, 

perangkat lunak, dan informasi yang digunakan pasti lebih efektif dan efisien(Rosalina, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian Explanatory dengan menggunakan 

metode kuantitatif, karena penelitian ini menyoroti hubungan antara variabel penelitian dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dengan fokus terletak pada penjelasan 

hubungan antara variabel(Sugiyono, 2018). Penelitian ini juga menguji teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik. Selain itu penelitian ini mengambil sampel dari populasi dan menggunakan 
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kuesioner sebagai alat pengumpulan data, sehingga data dari penelitian diperoleh dari kuesioner 

yang disebarkan oleh peneliti. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 

dapat diperoleh  dan  memiliki  informasi  kejelasan  tentang bagaimana  mengambil  data  

tersebut  dan bagaimana  data  tersebut  diolah. Pengertian sumber data menurut (S, 2013) adalah 

sebagai berikut: Sumber  data  yang  dimaksud  dalam  penelitian  adalah subjek  dari  mana  data  

dapat diperoleh. Sumber data di bagi dua bagian, yaitu : primer dan sekunder. 

Populasi yang diambil oleh peneliti merupakan yang di tentukan yaitu Mahasiswa 

manajemen UNITRI Malang yang pernah melakukan transaksi online salah satunya adalah 

Marketplace shopee dengan jumlah 230 mahasiswa. Hal ini bertujuan agar hasil penelitiannya 

akan lebih objektif bukan karena responden seorang pelanggan shopee tetapi responden benar-

benar merasakan mengapa dirinya memutuskan pembelian di marketplace shopee.  

Teknik pengambilan yang digunakan adalah Accidental Sampling adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan penelitian dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 

cocok sebagai sumber data menurut(Sugiyono, 2018).  Ukuran sampel yang digunakan akan 

diambil ditentukan berdasarkan acuan (Sugiyono, 2018) dimana ditentukan dengan jumlah 

pertanyaan dikalikan lima. Jumlah pertanyaan penelitain ini berjumlah 14 pertanyaan jumlah 

sampel yang diambil 14 x 5 = 70 responden yang diambil. 

Definisi operasional merupakan unsur penelitian yang memberikan penjelasan atau 

keterangan tentang variabel-variabel operasional agar dapat diukur. Definis operasional pada 

penelitian ini yaitu: 1) Promosi (X1) menyampaikan informasi kepada publik, membujuk atau 

meningkatkan orang tentang produk/jasa dan ide perusahaan, dengan tujuan agar orang 

menerimanya dan melakukan apa yang ingin dilakukan Perusahaan (Puspitarini et al., 2019); 2) 

Media sosial (X2) Sedangkan menurut (Rahmanto, 2022) media sosial merekomendasikan agar 

konsumen dan bisnis berbagi informasi teks, gambar, video dan audio satu sama lain,vdan 

sebaliknya; 3) Review produk (X3) review meliputi tinjauan, rangkuman dari berbagai sumber, 

antara lain buku, film, berita, dan sumber lainya (Atimi et al., 2022). Review dapat digunakan 

sebagai suatu karya untuk mengetahui kualitas, kelebihan dan kekurangan dari karya tersebut; 

4) Financial Technology (X4) perusahaan yang tujuan utamanya meningkatkan efisiensi sistem 

keuangan dengan memanfaatkan teknologi informasi di internet (Simarmata et al., 2022); 5) 

Keputusan pembelian (Y) sangat berpengaruh pada produk yang akan dijual melalui media sosial, 

semangkin banyak produk yang dijual oleh suatu perusahaan akan berpengaruh pada 

kepercayaan perusahaan (Zaini et al., 2020).  
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Bagan 1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dilihat hubungan antar variabel. 

Penerapan promosi, media sosial yang terus aktif dalam menjalankan bisnis akan membawa 

dampak terhadap keputusan pembelian (Dilasari et al., 2022). Keputusan pembelian 

mendapatkan pengaruh yang lebih tinggi dari strategi pemasaran melalui media sosial(Ekasari, 

2014). Promosi dengan memanfaatkan media sosial akan lebih efektif untuk memperkenalkan 

produk kepada konsumen, dengan interner yang terus berkembang dan media sosial yang sangat 

digemari oleh masyarakat sehingga penyampaian informasi lebih mudah dilakukan. Namum, 

kebanyakkan review didasarkan pada informasi yang diperoleh sebelumnya dari produk, 

sehingga pelanggan dapat meninjau dengan cara yang baik atau mendapatkan informasi negatif 

tentang produk.  Salah satu perkembangan teknoligi di bidang keuangan adalah Fintech  

(Financial Technology). Fintech merupakan salah satu inovasi di bidang financial yang mengacu 

pada teknologi modern, menurut (Adji et al., 2023) inovasi fintech tersebut bertujuan untuk 

memperkenalkan kepraktisan, kemudahan akses, kenyaman dan biaya ekonomis yang murah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid suatu kuesioner, adapun data yang 

dinyatakan valid apabila nilai korelasi yaitu (rhitung) > (rtabel). Berikut disajikan hasil pengujian 

instrumen uji validitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Var/No  
r hitung 

r tabel Kesimpulan 
X1 X2 X3 X4 Y 

1 0,801 0,863 0,824 0,688 0,788 
0,235 

Valid 
2 0,817 0,801 0,698 0,716 0,778 Valid 
3  0,824 0,818 0,592 0,767 Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel promosi (X1) terdiri dari 2 

pernyataan, variabel media sosial (X2) terdiri dari 3 pernyataan, variabel review produk (X3) 

terdiri dari 3 pernyataan, variabel pemanfaatan financial technology (X4) terdiri dari 3 

pernyataan dan variabel keputusan pembelian (Y) juga terdiri dari 3 pernyataan, dari semua 

pernyataan data dinyatakan valid karena nilai (rhitung) > (rtabel) sebesar 0,235. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabelitas 

Variabel Alpha Cronbach Alpha Keterangan 

(X1) 0,838 
0,6 

Reliabel 

(X2) 0,839 Reliabel 
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(X3) 0,818 Reliabel 

(X4) 0,750 Reliabel 

(Y) 0,816 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Semua item pernyataan dari variabel promosi (X1), variabel media sosial (X2), variabel 

review produk (X3), variabel pemanfaatan financial technology (X4) dan variabel keputusan 

pembelian (Y) mempunyai koefisien Alpha lebih besar dari 0,6 dengan demikian item pernyataan 

untuk semua variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Normalitas  

Untuk mengetahui bentuk data normal atau tidak dilihat dari gambar normal probability 

plot. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, jika demikian maka data 

dinyatakan normal. 

 
Gambar 2. P-Plot Of Regresion Standarized Residual 

Data dinyatakan memenuhi uji normalitas (normal), karena penyebaran data (titik) pada 

sumber diagonal dari grafik normal P-Plot Of Regresion Standarized Residual berada di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Adapun model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Deteksi multikolinearitas diketahui dari nilai tolerance dan VIF, jika nilai tolerance 

lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10 maka data dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Nilai VIF Keterangan 

(X1) 0,741 1,350 Tidak terjadi gejala Multikolinieritas 

(X2) 0,711 1,406 Tidak terjadi gejala Multikolinieritas 

(X3) 0,687 1,456 Tidak terjadi gejala Multikolinieritas 

(X4) 0,649 1,541 Tidak terjadi gejala Multikolinieritas 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

  Variabel promosi (X1), variabel media sosial (X2), variabel review produk (X3) dan 

variabel pemanfaatan financial technology (X4) tidak terjadi gejala multikolineritas dengan 

ditunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,000. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Kriteria pengambilan keputusan dilakukan jika ada pola tertentu, maka dalam model 

regresi diduga terdapat masalah heterokedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas.  

 
Gambar 3. Grafik plot uji heteokedastisitas. 

Data dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena penyebaran data pada 

diagram terletak di antara nilai 0 dari sumbu X dan sumbu Y dan penyebaran data tidak ada pola 

yang jelas.  

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu. Secara konvensional dapat dikatakan bahwa suatu persamaan regresi 

dikatakan telah memenuhi asumsi autokorelasi jika nilai dari uji durbin watson (d) lebih besar 

dari batas atas (du) dan kurang dari (4-du) maka data dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,742 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,742 dengan demikian nilai (d) ada di antara – 4 sampai 

4 maka data dinyatakan data tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Hasil Uji Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

promosi, media sosial, review produk pada marketplace shopee dan pemanfaatan financial 

technology produk layanan shopee terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa UNITRI 

Malang. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel 
B 

Unstandardized Coefficients 
Keterangan 

Constant 3,551 Positif 

(X1) 0,572 Positif 
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(X2) 0,527 Positif 

(X3) 0,665 Positif 

(X4) 0,600 Positif 

Sumber : Data primer diolah, 2023 

Nilai variabel keputusan pembelian sebesar nilai konstanta yaitu 3,551. Jika nilai variabel 

X1, X2, X3 dan X4 bertambah sebesar 2,364, maka nilai pengaruh total sebesar 5,915. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t di lakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara parsial variabel promosi 

(X1), variabel media sosial (X2), variabel review produk (X3) dan variabel pemanfaatan financial 

technology (X4) terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig t 

(X1) 4,650 

2,000 

0,000 

(X2) 3,335 0,002 

(X3) 5,451 0,000 

(X4) 5,000 0,000 

R Square 0,689   

Sumber : Data primer diolah, 2023 

 Variabel promosi (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian 

(Y) di Marketplace Shopee karena nilai thitung = 4,650 > ttabel 2,000 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga H1 diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan dari 

promosi akan meningkatkan keputusan pembelian(Sugianto et al., 2020). Variabel media sosial 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y) di Marketplace Shopee 

karena nilai thitung = 3,335 > ttabel 2,000 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 (p < 0,05), 

sehingga H2 diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan dari media sosial akan 

meningkatkan keputusan pembelian (Elita Tanujaya Julianto, 2022). Variabel review produk (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y) di Marketplace Shopee 

karena nilai thitung = 5,451 > ttabel 2,000 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), 

sehingga H3 diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan dari review produk akan 

meningkatkan keputusan pembelian(Mulyana, 2021). Variabel pemanfaatan financial technology 

(X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y) di Marketplace Shopee 

karena nilai thitung = 5,000 > ttabel 2,000 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), 

sehingga H4 diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan dari pemanfaatan financial 

technology akan meningkatkan keputusan pembelian(Julian et al., 2022).  

 Hasil analisis didapatkan nilai r square sebesar 0,689 artinya promosi, media sosial, 

review produk pada Marketplace Shopee dan pemanfaatan financial technology produk layanan 

shopee memiliki kontribusi terhadap keputusan pembelian pada mahasiswa UNITRI Malang 

sebesar 68,9% dan sisanya sebesar 0,311 atau 27,2% oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti 

kualitas pelayanan, harga, diskon dan kualitas pelayanan. 

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil analisis yang telah disajikan membuktikan bahwa promosi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee dengan nilai thitung = 4,650, nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,572 sehingga H1 diterima. Hal ini 
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berarti semakin baik dukungan dari promosi akan meningkatkan keputusan pembelian. Promosi 

yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti promosi dilakukan dengan menawarkan 

produk baru kepada konsumen secara online, promosi dilakukan secara sopan tanpa memaksa 

konsumen membeli produk, promosi dilakukan dengan memberikan potongan harga kepada 

konsumen, promosi melalui brosur dan promosi melalui aplikasi Shopee.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Ismanto et al., 2022) menjelaskan bahwa 

promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Promosi sebagai aktivitas yang 

mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan untuk membeli produk. 

Promosi dapat membantu memperkenalkan produk kepada konsumen untuk dapat memilih 

produk mana yang diinginkannya melalui pesan yang membujuk, mengingatkan, 

menginformasikan, dan mendorong pengonsumsi untuk membeli produk yang ditawarkan. 

Promosi berupa sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen 

tentang barang dan jasa. Promosi sebagai salah satu kegiatan yang dimaksudkan untuk 

menyampaikan informasi produk yang dihasilkan perusahaan kepada pasar sasaran untuk 

memberi informasi tentang keistimewaan, kegunaan, dan yang paling penting seperti 

keberadannya, sehingga dapat mengubah atau mempengaruhi konsumen untuk membeli produk 

yang dihasilkan tersebut. Setiap kepercayaan yang ada dari konsumen dalam hal ini lokasi yang 

tentunya sudah sangat bagus dan strategis, tetapi teruslah ditingkat-tingkatkan setiap promosi 

agar semakin lebih banyak lagi konsumen yang datang membeli produk(Senggetang et al., 2019). 

Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil analisis yang telah disajikan membuktikan bahwa media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee dengan nilai thitung = 3,335, 

nilai signifikan sebesar 0,002 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,527, sehingga H2 diterima. Hal 

ini berarti semakin baik dukungan dari media sosial akan meningkatkan keputusan pembelian. 

Media sosial yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti perusahaan Marketplace Shopee 

membangun komunikasi yang baik dengan konsumen melalui media sosial dan menyampaikan 

informasi tentang produk yang dijual secara jelas melalui aplikasi Shopee. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nurgayatri, 2016) menjelaskan bahwa 

media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, artinya adanya media sosial 

memudahkan konsumen untuk memilih produk dan memutuskan untuk membeli produk. Media 

sosial merupakan aplikasi yang mudah digunakan seperti aplikasi Shopee. Media sosial sebagai 

alat yang digunakan konsumen untuk mengetahui produk jualan di Marketplace Shopee. Media 

sosial yang baik yaitu menjual berbagai macam kebutuhan konsumen sehingga meningkatkan 

keputusan dalam pembelian produk. Marketplace Shopee menyediakan kemudahan berbelanja 

melalui media sosial berupa Aplikasi Shopee atau langsung memilih produk melelui website 

Shopee. 

Pengaruh Review Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil analisis yang telah disajikan membuktikan bahwa review produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee dengan nilai thitung = 5,451, 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,665, sehingga H3 diterima. Hal 

ini berarti semakin baik dukungan dari review produk akan meningkatkan keputusan pembelian. 

Review produk yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti testimoni produk shopee 
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secara online dapat di percaya dan banyak konsumen yang memberikan review produk secara 

positif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Yuliani et al., 2021) menjelaskan bahwa 

review produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, artinya semakin baik 

review produk akan meyakinkan seseorang untuk memutuskan pembelian produk. Review dapat 

digunakan sebagai suatu rekomendasi untuk mengetahui kualitas, kelebihan dan kekurangan 

produk. Tinjauan review produk dapat memberikan informasi kepada konsumen lain terkait 

produk yang ingin dibeli. Review produk biasanya terdapat diketahui calon pembeli melalui 

komentar di bahaw produk yang di jual dalam Marketplace Shopee. 

Pengaruh Pemanfaatan Financial Technology Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil analisis yang telah disajikan membuktikan bahwa pemanfaatan financial technology 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee dengan nilai 

thitung = 5,000, nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,600, sehingga 

H4 diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan dari pemanfaatan financial technology akan 

meningkatkan keputusan pembelian. Pemanfaatan financial technology yang mempengaruhi 

keputusan pembelian seperti perusahaan memiliki sistem pembayaran online yang mudah 

dipelajari, sistem pembayaran online menghemat waktu saat bertransaksi dan pembayaran 

transaksi online bisa melalui transfer bank atau di bayar melalui perusahaan retail. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Astri Yulidar et al., 2021) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan financial technology berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 

artinya adanya kemudahan transaksi secara online memudahkan konsumen untuk membeli 

produk. Teknologi finansial (Financial Technology) adalah perusahaan yang tujuan utamanya 

meningkatkan efisiensi sistem keuangan dengan memanfaatkan teknologi informasi di internet. 

Pemanfaatan financial technology seperti pembayaran melalui transfer antar Bank aplikasi 

Shoppe Pay dan melalui perusahaan retail (Indomaret atau Alfamart), sistem pembayaran di 

aplikasi Shopee sangat mudah dengan berbagai pilihan jenis pembayaran. Pembayaran juga bisa 

dilakukan secara langsung saat produk sampai, sehingga memudahkan transaksi di Marketplace 

Shopee. 

KESIMPULAN 

Promosi yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti promosi dilakukan dengan 

menawarkan produk baru kepada konsumen secara online, promosi dilakukan secara sopan 

tanpa memaksa konsumen membeli produk, promosi dilakukan dengan memberikan potongan 

harga kepada konsumen, promosi melalui brosur dan promosi melalui aplikasi Shopee. Media 

sosial yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti perusahaan Marketplace Shopee 

membangun komunikasi yang baik dengan konsumen melalui media sosial dan menyampaikan 

informasi tentang produk yang dijual secara jelas melalui aplikasi Shopee. Review produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee, artinya semakin 

baik dukungan dari review produk akan meningkatkan keputusan pembelian. Review produk 

yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti testimoni produk shopee secara online dapat 

dipercaya dan banyak konsumen yang memberikan review produk secara positif. 

Pemanfaatan financial technology berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

di Marketplace Shopee, artinya semakin baik dukungan dari pemanfaatan financial technology 

akan meningkatkan keputusan pembelian. Pemanfaatan financial technology yang 
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mempengaruhi keputusan pembelian seperti perusahaan memiliki sistem pembayaran online 

yang mudah dipelajari, sistem pembayaran online menghemat waktu saat bertransaksi dan 

pembayaran transaksi online bisa melalui transfer bank atau di bayar melalui perusahaan retail. 
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